
 

 

TUGAS AKHIR 
NOMOR : 1186/W.M/F.TS/SKR/2019 

PERENCANAAN TUBUH BENDUNG KLEJA 1 DI KELURAHAN 

BITAUNI, KECAMATAN INSANA, KABUPATEN TIMOR TENGAH 

UTARA, PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

DISUSUN OLEH : 

SEBASTHIO IRANI GAMBE 

 

 

NOMOR REGISTRASI : 

211 14 011 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL  

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2019 









APA PUN JUGA YANG KAMU PERBUAT,
PERBUATLAH DENGAN SEGENAP HATIMU 

SEPERTI UNTUK TUHAN 
DAN BUKAN UNTUK MANUSIA.

Kolose 3 : 23

MOTTO

ThyGa



ABSTRAK 

PERENCANAAN TUBUH BENDUNG KLEJA 1 DI KELURAHAN BITAUNI, 
KECAMATAN INSANA, KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA, PROVISI 

NUSA TENGGARA TIMUR 

Sebasthio Irani Gambe1, Sebastianus B. Henong2, Agustinus H. Pattiraja3 

1. Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Widya Mandira 
2. Dosen Pembibing 1 Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Widya Mandira 
3. Dosen Pembibing 2 Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Widya Mandira 

Email : thiogambe362@gmail.comnfastrukstur, sebastianus_baki@yahoo.co.id, 
gustiwre@gmail.com  

 

Bendung merupakan salah satu dari bangunan yang menunjang kegiatan 

pertanian, infraktrustur dimaksud, dibangun dalam upaya melancarkan kebijakan 

swasembanda pangan baik di tingkat daerah sampai nasional. Kondisi bendung pada 

lokasi studi mengalami kerusakan pada mercu bendung yang cukup berat, selain 

kerusakan adapun factor lain yaitu perluasan lahan sawah dari 15 Ha menjadi ±150 

Ha. Berangkat dari permasalahan tersebut penelitian ini ditunjukan untuk 

merencakan ulang bendung berserta komponen lainnya untuk menjawab persoalan 

yang terjadi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk analisa hidrologi, analisa kebutuhan air, 

analisa hidrolika, dan analisa stabilitas bendung.  

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

analisa perhitungan debit banjir rencana yang akan melalui sungai periode ulang 100 

tahun (Q100) pada DAS Sungai Maubesi, yaitu sebesar 193.87 m3/detik, hasil analisa 

perhitungan kebutuhan air untuk mengairi D.I. Kleja 1, diperoleh besar debit air pada 

intake yaitu 1.041 liter/detik/ha, maka untuk pemenuhan kebutuhan air irigasi 150 Ha, 

dibutuhkan 210.206 liter/detik dengan alternative pola tanam Padi – Padi – Palawija. 

Berdasarkan perhitungan hidrolis bendung diperoleh dimensi sebagai berikut, Lebar 

efektif bendunng 28.00 m, tinggi mercu 2.75 m, panjang lantai muka 10 m, dll. Hasil 

evaluasi stabilitas bangunan bendung yang telah di rancang, untuk keamanan 

terhadap guling, geser, dan daya dukung tanah pada lokasi studi bendung kleja, 

dinyatakan AMAN 

Kata kunci : hidrologi, kebutuhan air sawah, hidrolika, stabilitas, bendung 
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